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ABSTRAK 

Peradangan adalah sejenis kekebalan bawaan yang memberikan pertahanan terhadap 

patogen, sel rusak, dan molekul berbahaya lainnya. Sel inflamasi, seperti makrofag dan 

neutrofil, membiarkan leukosit dan komponen plasma datang ke tempat di mana infeksi 

atau cedera terjadi selama peradangan untuk menghilangkan bahaya. Berbagai obat 

antiinflamasi nonsteroid dapat mengurangi nyeri dan peradangan dengan cara menghalangi 

metabolisme asam arakidonat oleh isoform enzim siklooksigenase (COX-1 dan/atau COX-

2), sehingga mengurangi produksi prostaglandin. Sayangnya, terdapat banyak efek 

samping yang terkait dengan pemberian obat antiinflamasi nonsteroid. Namun, ada 

tanaman obat dengan efek terapi anti-inflamasi dengan efek samping yang rendah atau 

tanpa efek samping. Tumbuhan cep-cepan (Castanopsis costata (Blume) A.DC.) yang 

merupakan famili Fagaceae sering digunakan sebagai obat anti-inflamasi oleh masyarakat 

suku Karo di Medan, Sumatera Utara, namun penggunaannya masih bersifat turun-

temurun. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat 

mengenai Pemanfaatan Tumbuhan Cep-cepan (Castanopsis costata) Sebagai Terapi 

Adjuvan Untuk Peradangan. Kegiatan ini dilakukan pada Sabtu 08 Juni 2024 

menggunakan metode edukasi/ceramah langsung kepada masyarakat yang ada di Perum 

Permata Mandiri, Jl. Kristal Blok E7 No. 34-35 Regency, Cikampek Utara, Karawang, 

Jawa Barat. Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah 

dilakukan, seluruh masyarakat Perum Permata Mandiri yang hadir dalam kegiatan ini telah 

memahami dan mengerti tentang proses peradangan, pengobatan peradangan, dan 

pemanfaatan tumbuhan Cep-cepan sebagai terapi adjuvan untuk peradangan. 

Kata kunci: Castanopsis costata, Peradangan, Obat antiinflamasi nonsteroid, 

Siklooksigenase. 

 

ABSTRACT 

Inflammation is a type of innate immunity that provides defense against pathogens, 

damaged cells, and other harmful molecules. Inflammatory cells, such as macrophages and 

neutrophils, allow leukocytes and plasma components to come to the site where infection 

or injury occurs during inflammation to eliminate harm. Various non-steroidal anti-

inflammatory drugs can reduce pain and inflammation by blocking the metabolism of 

arachidonic acid by cyclooxygenase enzyme isoforms (COX-1 and/or COX-2), thereby 

reducing prostaglandin production. Unfortunately, there are many side effects associated 

with administering nonsteroidal anti-inflammatory drugs. However, there are medicinal 

plants with anti-inflammatory therapeutic effects with low or no side effects. The Cep-

cepan plant (Castanopsis costata (Blume) A.DC.), which is from the Fagaceae family, is 

often used as an anti-inflammatory medicine by the Karo tribe in Medan, North Sumatra, 
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but its use is still hereditary. This activity aims to provide knowledge to the public 

regarding the use of the Cep-cepan plant (Castanopsis costata) as adjuvant therapy for 

inflammation. This activity was carried out on Saturday 08 June 2024 using a direct 

education/lecture method to the community at Perum Permata Mandiri, Jl. Kristal Blok E7 

No. 34-35 Regency, Cikampek Utara, Karawang, West Java. Based on the results of 

community service activities that have been carried out, all the Perum Permata Mandiri 

community who attended this activity have understood and understand the process of 

inflammation, treatment of inflammation, and the use of the Cep-cepan plant as an 

adjuvant therapy for inflammation. 

Keywords: Castanopsis costata, Inflammation, Non-steroidal anti-inflammatory drugs, 

Cyclooxygenase. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Peradangan merupakan respon yang biasanya dipicu oleh kerusakan jaringan hidup 

akibat infeksi bakteri, virus, jamur; agen fisik; dan respon imun yang rusak. Tujuan 

mendasar dari respon inflamasi adalah untuk melokalisasi dan menghilangkan agen 

berbahaya; kedua, untuk menghilangkan komponen jaringan yang rusak hingga 

berujung pada penyembuhan jaringan, organ, atau sistem yang terkena (Barnes, 2009; 

Garrett et al., 2010; Ahmed, 2011). Respon inflamasi melibatkan makrofag, neutrofil 

yang diketahui mengeluarkan mediator berbeda yang bertanggung jawab untuk inisiasi, 

perkembangan, persistensi, regulasi, dan resolusi akhir dari keadaan inflamasi akut. 

Resolusi inflamasi dipengaruhi oleh beberapa mediator anti-inflamasi dan rekrutmen 

monosit untuk menghilangkan sisa-sisa sel atau jaringan. Ada kemungkinan resolusi 

tidak terjadi pada fase akut sehingga berubah menjadi fase kronis (Ahmed, 2011; 

Hotamisligil, 2005). Berbagai obat antiinflamasi nonsteroid dapat mengurangi nyeri 

dan peradangan dengan cara menghalangi metabolisme asam arakidonat oleh isoform 

enzim siklooksigenase (COX-1 dan/atau COX-2), sehingga mengurangi produksi 

prostaglandin. Sayangnya, terdapat banyak efek samping yang terkait dengan 

pemberian obat antiinflamasi nonsteroid (Oguntibeju, 2018). Namun, ada tanaman obat 

dengan efek terapi anti-inflamasi dengan efek samping yang rendah atau tanpa efek 

samping (Alkandahri et al., 2018; Zulkarnaen et al., 2024; Nurhamidah et al., 2024). 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati hutan terbesar kedua di dunia, dengan 

28.000 spesies tanaman, di mana 2.500 spesies, termasuk Castanopsis costata, 

umumnya dikenal sebagai “Cep cepan”, digunakan sebagai obat (Elfahmi et al., 2014). 

C. costata termasuk dalam famili Fagaceae dan telah dikenal memiliki aktivitas 
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terapeutik sebagai anti-inflamasi, meringankan masalah pencernaan, dan analgesik 

(Salim et al., 2017). Hasil penelitian terbaru saat ini telah melaporkan bahwa daun C. 

costata mempunyai efek anti-inflamasi yang di uji secara in vivo (Alkandahri et al., 

2024). Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti bertujuan untuk mengedukasi 

dan melakukan penyuluhan tentang Pemanfaatan Tumbuhan Cep-cepan (Castanopsis 

costata) Sebagai Terapi Adjuvan Untuk Peradangan.  

 

2. METODE PELAKSAAN 

2.1 Strategi dan Rancangan Solusi Permasalahan 

Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data adalah kuesioner. 

Prosedur pengambilan sampel yang dilakukan dengan mengundang 

masyarakat Karawang, Jawa Barat, kemudian memberikan materi 

penyuluhan dan kuesioner kepada responden. Jumlah responden dalam studi 

ini adalah 50 responden. 

 

2.2 Rencana Kegiatan  

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan menggunakan metode:  

1. Ceramah : Pemateri menyampaikan uraian materi tentang “Pemanfaatan 

Tumbuhan Cep-cepan (Castanopsis costata) Sebagai Terapi Adjuvan 

Untuk Peradangan”.  

2. Tanya jawab tentang pengetahuan audience mengenai Pemanfaatan 

Tumbuhan Cep-cepan (Castanopsis costata) Sebagai Terapi Adjuvan 

Untuk Peradangan. 

3. Pembagian brosur tentang cara Pemanfaatan Tumbuhan Cep-cepan 

(Castanopsis costata) Sebagai Terapi Adjuvan Untuk Peradangan. 

 

2.3 Rencana Keberlanjutan 

Rencana keberlanjutan dari kegiatan pengabdian ini akan dilakukan ke 

tingkat Provinsi Jawa Barat dengan tujuan untuk mengedukasi masyarakat 

Jawa Barat tentang Pemanfaatan Tumbuhan Cep-cepan (Castanopsis 

costata) Sebagai Terapi Adjuvan Untuk Peradangan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan topik “Pemanfaatan Tumbuhan 

Cep-cepan (Castanopsis costata) Sebagai Terapi Adjuvan Untuk Peradangan”, telah 

dilaksanakan pada hari Sabtu, 08 Juni 2024 pada pukul 15.30 s/d 17.00 WIB bertempat 

di Perum Permata Mandiri, Jl. Kristal Blok E7 No. 34-35 Regency, Cikampek Utara, 

Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Pada kegiatan ini dihadiri oleh para masyarakat 

Perum Permata Mandiri. Kegiatan dimulai dengan memberikan edukasi melalui 

presentasi menggunakan power point kepada masyarakat Perum Permata Mandiri 

tentang penyebab peradangan dan bagaimana tatalaksana peradangan secara mandiri. 

Hampir dari semua peserta yang ikut dalam acara pengabdian kepada masayarakat ini 

sudah mengetahui tentang peradangan, namun kebanyakan dari mereka belum 

mengetahui efek jangka panjang jika mengonsumsi obat anti-peradangan dalam jangka 

waktu yang lama, sehingga dalam kegiatan ini dilakukan edukasi tentang bagaimana 

cara mengatasi peradangan dan pemilihan pengobatan yang tepat sehingga 

meminimalisir efek samping yang terjadi, serta memperkenalkan kepada masyarakat 

Perum Permata Mandiri tumbuhan Cep-cepan yang secara tradisional mampu 

mengobati peradangan.  
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan. 

Pada kegiatan ini masyarakat Perum Permata Mandiri sangat antusias dalam 

mendengarkan pemaparan materi yang diberikan, dan mereka sangat berharap dapat 

mengonsumsi tumbuhan Cep-cepan jika nanti mengalami peradangan. Berdasarkan hasil 

kegiatan ini, didapatkan bahwa seluruh masyarakat Perum Permata Mandiri yang hadir 

dalam kegiatan ini telah memahami tentang proses peradangan, pengobatan peradangan, 

dan pemanfaatan tumbuhan Cep-cepan sebagai terapi adjuvan untuk peradangan, sehingga 

diharapkan untuk kedepannya masyarakat Perum Permata Mandiri dapat bijak memilih 

pengobatan yang tepat untuk mengobati penyakit mereka, terutama dalam pengobatan 

peradangan, sehingga dapat mencegah terjadinya efek samping yang merugikan, serta 

memulai membiasakan diri untuk selalu rutin mengonsumsi jamu yang berasal dari 

berbagai tanaman obat untuk memelihara kesehatan tubuh. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan, 

seluruh masyarakat Perum Permata Mandiri yang hadir dalam kegiatan ini telah 

memahami dan mengerti tentang proses peradangan, pengobatan peradangan, dan 

pemanfaatan tumbuhan Cep-cepan sebagai terapi adjuvan untuk peradangan. 
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